
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

 Dewasa ini tingkat persaingan dalam dunia usaha menjadi semakin tinggi. Untuk 

dapat bertahan dan berkembang dalam kondisi tersebut, suatu perusahaan harus dapat 

mengembangkan dan mengolah berbagai sumber daya yang dimiliki perusahaan seperti 

modal, material dan mesin untuk mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan juga 

membutuhkan sumber daya manusia yaitu para karyawan. Karyawan merupakan sumber 

daya yang penting bagi perusahaan karena memiliki bakat, tenaga dankretifitas yang sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya, kinerja yang dicari oleh Perusahaan 

adalah seseorang yang tergantung dari kemampuan, motivasi dan dukungan individu yang 

diterima (Mathis and Jakson, 2002; 89).  

Dalam kondisi saat ini, perubahan lingkungan bisnis, baik teknologi, politik, ekonomi 

sangat berpengaruh pada perusahaan-perusahaan besar khususnya dalam menghadapi 

persaingan. Pada umumnya perusahaan yang tidak mampu menghadapi persaingan memiliki 

kinerja dan kualitas produk yang rendah. Untuk mampu membawa organisasi perusahaan 

dalam memasuki lingkungan bisnis, manajer harus bertanggung jawab untuk merencanakan 

dan memiliki kompetensi untuk melakukan perubahan sesuai dengan yang diharapkan. 

Kesuksesan suatu organisasi dalam mengelola sumber daya manusia yang dimiliki sangat 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Setiap organisasi akan selalu 

berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan 

perusahaan akan tercapai.  Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang sangat 

menentukan keberhasilan suatu organisasi mencapai tujuan (Suwatno dan Priansa, 2011). 



Simamora (2002: 21) kinerja adalah suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

Menurut Mathis, Robert L. dan Jackson. John H. (2006:378) kinerja dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya adalah kuantitas pekerjaan yang dapat dilakukan oleh seseorang dalam 

waktu satu hari kerja, kualitas dalam ketaatan dalam prosedur dan disiplin, keandalan dalam 

melakukan pekerjaan yang diisyaratkan dengan supervisi minimum, kehadiran masuk kerja 

setiap hari dan sesuai jam kerja, dan kemampuan bekerja sama dengan orang lain dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna yang 

sebesar-besarnya.  

Tiffin dan Mc. Cormick (dalam As’ad, 2001:49) kinerja dipengaruhi oleh banyak 

faktor diantaranya faktor individual dan faktor situasional. Faktor individual meliputi sikap, 

sifat-sifat kepribadian, sifat fisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, latar belakang budaya, dan variabel-variabel personal lainnya. Faktor Situasional 

meliputi faktor sosial dan organisasi, faktor fisik dan pekerjaan. Faktor sosial dan orgsnisasi 

meliputi kebijaksanaan organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan 

sosial. Faktor fisik dan pekerjaan, meliputi: metode kerja, desain dan kondisi alat-alat kerja, 

penentuan ruang kerja, dan lingkungan kerja, Menurut Siagian dalam Dhina Rista 

Harpitasari, (2010: 12) bahwa kinerjakaryawandipengaruhi oleh gaji, lingkungan kerja, 

budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja (motivation), disiplin kerja, kepuasan 

kerja, motivasi.  

Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang motivasi intrinsic, motivasi ekstrinsik 

dan lingkungan kerja. Jika motivasi baik dan lingkungan kerja baik maka kinerja yang 

dihasilkan juga akan baik. Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 



suatu kinerja (Griffin 2003:38). Motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian proses 

perilaku manusia pada pencapaian tujuan (Wibowo, 2011) Jadi  apabila perusahaan ingin 

meraih suatu kinerja yang optimal sesuai dengan target yang telah di tentukan maka 

perusahaan harus memberikan motivasi pada karyawan agar karyawan mau dan rela 

mencurahkan tenaga dan pikiran yang dimiliki demi pekerjaan. Persoalan dalam memotivasi 

karyawan tidak mudah karena dalam diri karyawan terdapat keinginan, kebutuhan dan 

harapan yang berbeda antara satu karyawan dengan karyawan lain. Padahal dalam suatu 

organisasi motivasi sangatlah penting dalam memajukan suatu organisasi yang di jalankan.  

Untuk mencapai tujuan organisasi maka hal yang perlu dilakukan adalah memberi 

daya pendorong yang mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara perilaku pegawai agar 

bersedia bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi. Daya pendorong tersebut disebut 

sebagai motivasi. Motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia 

pada pencapaian tujuan (Wibowo, 2011).Terdapat dua rangsangan motivasi yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Porter dan Lawler, 1968 dalam Gagne dan Deci, 2005). 

Motivasi intrinsik melibatkan orang yang melakukan suatu kegiatan karena mereka merasa 

menarik dan memperoleh kepuasan langsung dari kegiatan itu sendiri. Motivasi ekstrinsik 

membutuhkan perantara antara aktivitas dan beberapa konsekuensi yang dipisahkan seperti 

penghargaan nyata, sehingga kepuasan berasal dari konsekuensi ekstrinsik yang menuntun 

kegiatan.Motivasi intrinsik timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan atau 

dorongan orang lain, melainkan atas dasar kemauan sendiri.  

Motivasi ekstrinsik bersumber dari luar diri individu sehingga seseorang mau 

melakukan sesuatu tindakan. Motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari 

luar diri pekerja sebagai individu berupa suatu kondisi yang mengharuskannya melaksanakan 

pekerjaan secara maksimal (Nawawi, 2001). Sehubungan dengan dilakukannya motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik maka akan menghasilkan kepuasan kerja. Kepuasan kerja 



bersangkutan dengan total sikap terhadap berbagai aspek pekerjaan proses dari hasil yang 

diperoleh dalam memenuhi harapan. Pegawai yang memiliki kepuasan kerja akan lebih 

produktif, memberikan kontribusi terhadap sasaran dan tujuan organisasi. Kepuasan kerja 

adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya (Fathoni, 2006). 

Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-

orang yang ada didalam lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar 

lingkungan kerja harus baik dan kondusif karena lingkungan kerja yang baik dan kondusif 

menjadikan karyawan merasa betah berada di   ruangan dan merasa senang serta bersemangat 

untuk melaksanakan tugas-tugasnya sehingga kepuasan kerja akan terbentuk dan dari 

kepuasan kerja karyawan tersebut maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Pada 

dasarnya sudah ada motivasi dan lingkungan kerja yang baik pada PT. Graha optimasi 

Triasindo, akan tetapi masih ditemukan adanya presensi yang tidak sesuai. Dalam hal ini 

masih banyak karyawan yang datang terlambat masuk kerja dan tidak masuk kerja tanpa atau 

adanya surat keterangan PT. Graha Optimasi Trisindo (jalan tinosidin no. 387, ngestiharjo, 

kasihan,bantul Yogyakarta ) perlu mendapatkan perhatian yang cukup untuk menghadapi 

persaingan sekarang dan yang akan datang, karena sumber daya manusia merupakan salah 

satu  kunci pokok untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Adapun lingkungan kerja  PT. Graha Optimasi Triasndo peneliti mengetahui dari 

observasi awal, dalam kondisi keamanan perusahaan sangat memberikan perhatian khusus 

dengan adanya pemeriksaan kepada setiap tamu yang datang.Berdasarkan permasalahan 

tersebut diatas, maka penulis mencoba mengangkatnya kedalam penulisan skripsi dengan 

judul “ pengaruh motivasi  dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Graha 

optimasi triasindo ”   

 



 

 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji  

dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT. Graha 

Optimasi Triasindo?  

2. Apakah Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap PT. Graha Optimasi 

Triasindo ?  

3. Apakah Motivasi Ekstrinsik berpengaruh terhadap PT. Graha Optimasi 

Triasindo ?  

4. Apakah Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik,Ekstrinsik berpengaruh 

terhadap Kinerja PT. Graha Optimasi Triasindo?   

C. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengidentifikasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Graha Optimasi Triasindo 

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Graha Optimasi Triasindo 

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Graha Optimasi Triasindo 



4. Untuk mengidentifikasi pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi 

Intrinsik,Ekstrinsik secara bersamasama terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Graha Optimasi Triasindo 

 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pihak yang 

berkepentingan antara lain sebagai berikut :   

1. Bersifat Teoritis :   

a) Sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah dengan berdasar pada disiplin 

ilmu yang diperoleh di bangku kuliah khususnya lingkup manajemen sumber daya 

manusia.  

b) Untuk menambah informasi sumbangan pemikiran dan pengetahuan dalam penelitian.  

2. Bersifat Praktis :   

a) PT. Graha Optimasi Triasindo khususnya, untuk mengetahui sejauh mana Motivasi 

dan Lingkungan Kerja berdampak pada Kinerja yang diharapkan Perusahaan, dan 

hasilnya menjadi pertimbanagan dalam menyusun Strategi untuk meningkatkan 

Kinerja Karyawan            

 

 


